
JUSTEK : JURNAL SAINS DAN TEKNOLOGI 

http://journal.ummat.ac.id/index.php/justek  
 

ISSN 2620-5475 
Vol. 6, No. 1, Maret  2023, Hal. 179-186 

 

 

 

 

179 

 

Presepsi Mahasiswa: Penerapan Pembelajaran Berbasis 

Proyek Pada Pembelajaran Biokimia Terapan 
 

1Natalia Diyah Hapsari 
1Pendidikan Kimia, Universitas Sanata Dharma, Indonesia 

nataliadiyah@usd.ac.id  
 

ARTICLE INFO  ABSTRACT 

Article History:  Abstract:  Learning in the 21st century is learning various things, such as 

knowledge, skill and abilities to solve problems. Some of the skills 

acquired in the project-based learning process include problem-solving 

skills and communication skills. The study aimed to determine students' 

perceptions of project-based learning in applied biochemistry courses. 

Information on student acceptance was obtained from questionnaires 

distributed to students and observations made by teachers. The 

descriptive qualitative method was used in this research and the result 

showed a positive perception of project-based learning in applied 

biochemistry courses. From the students' perceptions, project-based 

learning is interesting to learn, closely related and applicable in daily life. 

In addition, understanding and skills can be improved through this 

activity. 

Abstrak: Pembelajaran di abad 21 ini, tidak hanya belajar tentang 

pengetahuan saja, tetapi belajar tentang beberapa kemampuan dan 

keterampilan untuk menyelesaikan berbagai masalah. Keterampilan 

yang diperoleh dalam proses pembelajaran berbasis proyek antara lain 

keterampilan untuk menyelesaikan masalah dan keterampilan untuk 

berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui presepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis proyek pada mata kuliah 

biokimia terapan. Informasi tentang presepsi mahasiswa diperoleh dari 

angket yang dibagikan kepada mahasiswa dan observasi yang dilakukan 

oleh pengajar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menunjukan presepsi yang 

positif terhadap pembelajaran berbasis proyek pada matakuliah biokimia 

terapan. Berdasarkan presepsi siswa, pembelajaran berbasis proyek 

menarik untuk dipelajari, berkaitan erat dan bermanfaat di dalam 

kehidupan sehari-hari. Melalui kegiatan pembelajaran ini, mahasiswa 

mampu untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan.    
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A. LATAR BELAKANG  

Pemerintah Indonesia telah beberapa kali melakukan pembaharuan kurikulum 

untuk membekali masyarakat agar memiliki kompetensi dan memiliki kemampuan untuk 

bersaing di abad ke-21. Saat ini, Indonesia menggunakan Kurikulum 2013 dan Merdeka 

Belajar. Penerapan Kurikulum 2013 di tingkat Pendidikan dasar hingga perguruan tinggi 

adalah untuk mengembangkan masyarakat yang produktif, inovatif, terampil, kolaboratif, 

dan mampu menyelesaikan permasalahan secara mandiri (Education and Culture 

Ministry Policy, No. 68 year 2013). Sedangkan Kurikulum Merdeka Belajar adalah salah 

satu kurikulum yang mampu memfasilitasi masyarakat untuk mengembangkan minat 
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dan bakat (Khoirurrijal et al., 2022). Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran harus 

memfasilitasi mahasiswa agar dapat mengembangkan potensi diri dengan berbagai 

keterampilan. 

Pembelajaran berbasis proyek mampu mengembangkan kemampuan berfikir kritis 

dan kemampuan untuk menyelesaikan permasalahan (Gangwar, 2017; Uziak, 2016). 

Model pembelajaran ini mampu membentuk kemampuan berfikir kritis, kemampuan 

berdiskusi dengan orang lain dan kemampuan bekerja secara bersama-sama di sebuah 

kelompok (Dimmitt, 2017; Ibrahim & Rashid, 2022; Putri & Hidayat, 2019). Topik-topik 

yang diangkat dalam pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan permasalahan nyata 

yang dihadapi dengan materi yang dipelajari (Jalinus & Azis Nabawi, 2017). Melalui model 

pembelajaran ini, mahasiswa mampu untuk mencari solusi terhadap suatu permasalahan 

yang dihadapi dengan cara sharing pengalaman dan pengetahuan (Kokotsaki et al., 2016; 

Savery, 2019). Model pembelajaran ini berpusat pada aktivitas mahasiswa, yang terdiri 

dari kegiatan perancangan dan pengembangan, sehingga pada akhir pembelajaran akan 

menghasilkan suatu produk (Zancul et al., 2017). Model ini juga melatih mahasiswa untuk 

memperoleh beberapa pengalaman dalam menyusun tugas, seperti kegiatan 

perencanaan dan pengelolaan (Garcia-Martin et al., 2017).  

Model pembelajaran berbasis proyek dapat diaplikasikan di dalam kelas untuk 

mempelajari materi biokimia (Movahedzadeh et al., 2012). Model ini juga dapat dilakukan 

di laboratorium juga dapat membantu meningkatkan keterampilan dan pemahaman 

mahasiswa pada mata kuliah biokimia (Li et al., 2020). Selain itu model pembelajaran 

berbasis proyek dapat diterapkan di dalam matakuliah Kimia Dasar pada materi 

kesetimbangan kimia, pembelajaran dengan model ini mampu untuk mengembangkan 

kemampuan untuk memecahkan masalah dan mengembangkan kreativitas (Ngoc Tuan et 

al., 2020). Model pembelajaran ini dapat dilakukan untuk pembelajaran pada matakuliah 

yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari. 

Biokimia Terapan adalah mata kuliah wajib di Jurusan Pendidikan Kimia, materi ini 

mempelajari tentang proses metabolisme lipid, protein dan karbohidrat yang terjadi di 

dalam tubuh manusia. Materi ini, juga mempelajari penerapan ilmu bioteknologi di 

bidang pangan, pertanian, dan kesehatan. Namun, selama ini pengajar masih 

menggunakan metode pembelajaran konvensional, materi disampaikan oleh pengajar 

dengan menggunakan metode ceramah. Melalui metode ini, mahasiswa belum memiliki 

pemahaman yang cukup untuk mempelajari mata kuliah Biokimia Terapan. Selanjutnya, 

mahasiswa mengalami kesulitan untuk menerapkan ilmu yang telah dipelajari di dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran yang dilakukan di Perguruan Tinggi hendaknya memfasilitasi 

mahasiswa untuk meningkatkan pemahaman dan memberikan pengalaman secara 

langsung. Selanjutnya pemahaman dan pengalaman yang telah diperoleh selama 

mempelajari suatu materi mampu untuk diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

berbasis proyek. Melalui model pembelajaran ini, mahasiswa memperoleh pengalaman 

secara langsung untuk menghasilkan suatu produk berdasarkan pemahaman terhadap 

suatu materi yang telah dipelajari. 
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Berdasarkan atas latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan presepsi mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis 

proyek pada mata kuliah Biokimia Terapan. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu 

menggambarkan tentang motivasi siswa, pemahaman dan keterampilan pada saat 

mempelajari matakuliah Biokimia Terapan. Selanjutnya, presepsi mahasiswa dapat 

digunakan sebagai acuan referensi untuk memilih model maupun metode yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik materi. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel dari 

penelitian ini adalah 27 orang mahasiswa yang menempuh mata kuliah Biokimia Terapan. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 sampai Januari 2023. Presepsi 

mahasiswa terhadap pembelajaran berbasis proyek diukur dengan menggunakan 

instrumen angket. Angket berisi angket terbuka dan tertutup. Angket dibagikan melalui 

aplikasi Google Form setelah proses pembelajaran selesai.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, peneliti juga berperan sekaligus sebagai pengajar di dalam kelas, 

sehingga dapat melakukan observasi secara langsung. Pada pembelajaran matakuliah 

Biokimia Terapan ini, peneliti menggunakan model pembelajaran berbasis proyek 

dengan menggunakan delapan langkah seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1. Produk 

akhir dari proses pembelajaran ini adalah dihasilkannya produk-produk melalui proses 

fermentasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah Pembelajaran Berbasis Proyek pada Mata Kuliah Biokimia Terapan 

Pembelajaran berbasis proyek ini dilakukan selama 8 minggu pada materi 

Fermentasi. Pertama, pengajar memberikan informasi tentang garis besar materi 

Biokimia Terapan pada materi fermentasi. Mahasiswa dibagi kedalam beberapa 

1. Pengajar memberikan garis besar 

materi 

2. Pemilihan topik 

3. Menyusun pertanyaan 

4. Mendesain 

proyek 

6. Menghasilkan 
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8. Evaluasi 
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jadwal 
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kelompok untuk memilih salah satu topik produk fermentasi. Selanjutnya, mahasiswa 

diberikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan proyek yang dilakukan. 

Mahasiswa diminta untuk merancang proyek yang akan dikerjakan. Selanjutnya, 

mahasiswa diminta untuk membuat jadwal untuk menyelesaikan proyek. Setiap minggu, 

mahasiswa melaporkan progress selama proses pengerjaan proyek melalui diskusi di 

dalam kelas. Tahap yang terakhir, produk-produk hasil proses fermentasi yang telah 

dihasilkan dipamerkan di akhir proses pembelajaran.  

Proses penilaian pada proses pembelajaran berbasis proyek ini terdiri dari 

beberapa indikator. Pertama, keberhasilan proses fermentasi yang telah dilakukan. 

Kedua, kreativitas mahasiswa dalam memamerkan produk yang dihasilkan, seperti 

pembuatan leaflet dan penyajian produk. Ketiga, kemampuan mahasiswa dalam 

menjelaskan proses fermentasi yang dilakukan dengan dasar teori yang ada.  

Setelah semua langkah yang telah diuraikan di atas dilakukan, untuk mengetahui 

presepsi mahasiswa terhadap proses pembelajaran ini, mahasiswa mengisi angket 

melalui aplikasi Google Form. Angket ini terdiri dari beberapa pertanyaan terbuka dan 

tertutup. Beberapa pertanyaan yang diberikan bertujuan untuk mengetahui presepsi 

mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah Biokimia Terapan dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek. Pertanyaan tersebut berisi tentang motivasi, 

keterkaitan materi dengan kehidupan sehari-hari, manfaat mempelajari materi, 

pemahaman dan keterampilan.  

Berdasarkan hasil angket yang diberikan, diperoleh beberapa hasil sebagai berikut. 

Pada Gambar 2 menunjukan hasil tentang motivasi mahasiswa dalam mempelajari mata 

kuliah Biokimia Terapan dengan menggunakan model pembelajaran berbasis proyek. 

Mayoritas mahasiswa termotivasi untuk mempelajari mata kuliah biokimia terapan 

dengan menggunakan metode berbasis proyek. Sebanyak 55,6% mahasiswa menjawab 

setuju, 40,7% mahasiswa sangat setuju, dan 3,7% mahasiswa kurang setuju. Berdasarkan, 

hasil observasi yang dilakukan di dalam kelas, mahasiswa sangat antusias untuk 

melakukan diskusi untuk menyelesaikan proyek yang diberikan. Mereka mencoba 

melakukan beberapa inovasi dalam proses pembuatan produk-produk hasil fermentasi. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya bahwa pembelajaran berbasis proyek 

mampu memberikan dampak positif terhadap motivasi mahasiswa (Chiang & Lee, 2016). 

Motivasi mahasiswa dapat ditingkatkan melalui proses pembelajaran berbasis proyek 

(Shin, 2018; Susanti et al., 2022). 

 
Gambar 2. Pendapat Mahasiswa terhadap Pembelajaran Berbasis Proyek 
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Gambar 3 menunjukkan hasil 85,2% mahasiswa sangat setuju dan 14,8% 

mahasiswa setuju bahwa materi Fermentasi yang menjadi topik dalam pembelajaran 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Hasil ini juga sesuai dengan observasi yang 

dilakukan di dalam kelas, ketika pengajar memberikan suatu pertanyaan tentang proses 

dan contoh fermentasi di dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa mampu untuk 

menyebutkan proses dan hasil-hasil fermentasi dengan tepat. Pembelajaran berbasis 

proyek memfasilitasi mahasiswa untuk belajar secara aktif (Hanardi, 2017). Hasil ini juga 

didukung oleh beberapa jawaban mahasiswa berikut ini. 

R05 : Materi yang dipelajari dalam mata kuliah Biokimia Terapan berhubungan dengan 

kehidupan sehari-hari, dalam pembelajaran ini belajar tentang proses pembuatan 

makanan atau minuman yang sering kita temukan di dalam kehidupan sehari-hari. 

R23 : Materi fermentasi yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, 

makanan maupun minuman yang dihasilkan dari proses fermetasi menjadi lebih awet dan 

tahan lama sehingga dapat disimpan dalam waktu lebih lama. 

 
Gambar 3. Pendapat Mahasiswa terhadap Materi yang Dipelajari 

Gambar 4 menggambarkan bahwa materi yang dipelajari memiliki manfaat di dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagian besar mahasiswa sebanyak 70,4% sangat setuju bahwa 

materi ini sangat bermanfaat dan sisanya sebesar 29,6% mahasiswa menjawab setuju. 

Pada pembelajaran Biokimia Terapan ini, mahasiswa dibimbing oleh pengajar untuk 

mampu menghasilkan produk-produk dari proses fermentasi yang bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Mahasiswa diberik kesempatan untuk belajar dari pengalaman 

yang diperoleh dan mampu untuk menghasilkan produk yang dapat bermanfaat bagi 

masyarakat di dalam kehidupan sehari-hari (Sinulingga & Darman Moenir, 2022). Setelah 

mempelajari mata kuliah biokimia terapan harapannya adalah mahasiswa mampu 

mengembangkan ilmu yang diperoleh di dalam kehidupan nyata. Hasil ini juga didukung 

oleh jawaban mahasiswa berikut ini. 

R07 : Mata kuliah Biokimia Terapan membekali mahasiswa dengan materi yang 

berkaitan dengan ilmu terapan. Proses fermentasi dapat menghasilkan produk-produk 

yang bernilai jual tinggi. 

R10 : Materi pada mata kuliah Biokimia Terapan bermanfaat dalam kehidupan, karena 

saya mendapatkan informasi baru tentang proses pengolahan makanan atau minuman 

dengan fermentasi. 
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Gambar 4. Pendapat Mahasiswa tentang Manfaat Mempelajari Materi Fermentasi 

Pada Gambar 5, menunjukan hasil tentang pemahaman mahasiswa menjadi lebih 

baik setelah mengerjakan proyek. Berdasarkan data tersebut, sebagian besar mahasiswa 

menjawab setuju (40,7%) dan sangat setuju (55,6%). Pada saat presentasi proyek, 

mahasiswa mampu menjelaskan tentang proses fermentasi dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses fermentasi dengan tepat dan runtut. Proses pembelajaran berbasis 

proyek dapat membantu meningkatkan pemahaman terhadap suatu materi yang 

dipelajari (Kartika, 2020). Hal ini diperkuat oleh jawaban mahasiswa berikut ini. 

R11 : Ilmu yang saya pelajari dapat saya terapkan secara langsung, sehingga konsepnya 

terkonstruksi lebih jelas dalam pikiran saya dibandingkan hanya membaca dengan 

mengandai-andai (abstrak). 

R16 : Karena dalam mengerjakan proyek, kita secara mandiri maupun kelompok 

mencari ide untuk mengerjakan proyek tersebut. Kita akan mencarinya secara langsung 

dari berbagai sumber. Dari situlah materi yang telah dipelajari dapat dipahami dengan 

baik karena langsung melakukan praktiknya. 

 
Gambar 5. Pendapat Mahasiswa tentang Peningkatan Pemahaman setelah Mengerjakan Proyek 

Gambar 6 menyajikan data bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat 

mengembangkan keterampilan mahasiswa. Mayoritas mahasiswa menjawab setuju 

(51,9%) dan sangat setuju (48,1%). Berdasarkan observasi di dalam kelas ketika 

mahasiswa mengerjakan proyek, terlihat beberapa hal peningkatan, misalnya 

kemampuan berkomunikasi dan menyelesaikan masalah. Model ini memfasilitasi 

mahasiswa untuk mensharingkan pengalaman dan pengetahuan baik di dalam kelompok 
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maupun di dalam kelas. Melalui model pembelajaran ini, kemampuan berkomunikasi 

mahasiswa juga meningkat (Wiyanarti, 2018).  Hal ini juga didukung oleh beberapa 

jawaban mahasiswa sebagai berikut ini. 

R06 : Saya dapat mengembangkan keterampilan yang saya miliki, seperti lebih aktif 

untuk berdinamika bersama teman-teman dan membuat saya menjadi berfikir lebih kritis. 

R23 : Setelah menyusun proyek, saya dapat mengembangkan keterampilan yang saya 

miliki. Contohnya saya dapat menerapkan dan membuat olahan makanan hasil 

fermentasi dalam kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masyarakat. 

 
Gambar 6. Pendapat Mahasiswa tentang Peningkatan Keterampilan 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan yang telah diuraikan di atas tentang presepsi 

mahasiswa terhadap model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran Biokimia 

Terapan, diperoleh hasil sebagai berikut ini. Mayoritas mahasiswa (55,6%) berpendapat 

termotivasi untuk mempelajari mata kuliah Biokimia Terapan dengan menggunakan 

model pembelajaran berbasis proyek. Sebagian besar mahasiswa (85,2%) sangat setuju 

bahwa materi yang dipelajari berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Mayoritas 

mahasiswa (70,4%) berpendapat bahwa materi yang dipelajari bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Sebagian besar mahasiswa (55,6%) berpendapat bahwa mereka 

mendapatkan pemahaman yang lebih baik setelah mempelajari materi melalui kegiatan 

pengerjakan proyek. Selain itu, sebagian besar mahasiswa (51,9%) berpendapat bahwa 

setelah mengerjakan proyek, mereka dapat mengembangkan keterampilan yang dimiliki. 

Pelaksanaan dari pembelajaran ini  dapat dilakukan di dalam maupun di luar kelas. 

Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh selama perkuliahan mampu diterapkan dan 

di dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini dapat diterapkan di beberapa 

mata kuliah yang bersifat aplikatif. 
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